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Abstrak
Perancangan ini mengangkat tema tulisan hanzi yang menjadi salah satu faktor kesulitan untuk mempelajari  
bahasa Mandarin. Hal ini diangkat karena Bahasa Mandarin telah menjadi bahasa Internasional kedua setelah  
Bahasa Inggris. Namun minat belajar anak-anak masih kurang. Alasan utama adalah karena kesulitan mengingat  
tulisan  Hanzi.  Perancangan ini  dibuat  untuk  mempermudah mempelajari  tulisan  Hanzi  bukan  lagi  memakai  
teknik menghafal, tetapi teknik visualisasi yang melibatkan otak kanan yaitu melalui piktogram. Buku dibuat  
dengan memakai unsur cerita dan memperkenalkan perkembangan piktogram hingga menjadi tulisan Hanzi yang  
dipakai hingga kini serta berbagai informasi-informasi pendukung piktogram tersebut. Melalui perancangan ini  
diharapkan agar dapat mempermudah pembelajaran terhadap tulisan Hanzi.
Kata kunci: Perancangan Edukasi Bergambar, tulisan Hanzi, Piktogram, 
Abstract
 Illustrated Educational Books Design about Writing Hanzi for Children
Writing Hanzi was taken as a main subject of an illustrated educational book as the author encounters the fact  
that  the  main  reason  of  difficulty  in  learning  Chinese  language  is  to  write  and  remember  hanzi.  Chinese  
language has become the second international language after English. However, the interest in learning this  
language  is  still  lacking  especially  among  children  because  of  the  difficulty  in  memorizing  hanzi  writing.  
Considering that matter, this book is made to make learning and memorizing Hanzi writing easier. Studying is no  
longer using memorizing technique but through visualization that involves the right brain by pictograms. The  
book is made by using a story which introduces the development of pictogram until it becomes the Hanzi writing  
used until now. This book also provides some supporting information about pictograms. This design is expected  
to facilitate the learning of Hanzi writing.
Keywords:  Illustrated Educational Design, Hanzi writing, Pictogram.
Pendahuluan
Bahasa  Mandarin  kini  telah  menjadi  bahasa  
Internasional  di  samping  Bahasa  Inggris.  Bahasa 
Mandarin  kini  perlahan-lahan  telah  berkembang  
menjadi  bahasa  yang  diakui  di  Asia  karena  
perkembangan  ekonomi  negara  Cina  yang  semakin  
maju sehingga dijuluki macan Asia.  Dengan adanya  
hubungan  diplomatik  antara  Cina  dengan  Indonesia  
sehingga banyak perusahaan dari negeri Tirai Bambu  
ini  yang  melakukan  kerjasama  dengan  berbagai  
perusahaan  di  Indonesia.  Untuk  mempermudah  
kelancaran bisnis  maka komunikasi  dan penguasaan  
bahasa sangatlah penting. Menurut Clissold, seorang  
pendiri kelompok pemodal swasta yang menanamkan  
investasi di Cina mengatakan bahwa Cina akan lebih  
menaruh  kepercayaan  dan  respek  kepada  investor  
asing  yang  mampu  menjalin  komunikasi  dalam  
bahasa Mandarin (dikutip dalam Tanaga, par.8).
Terlepas dari persoalan bisnis, bahasa Mandarin juga  
menjadi  salah  satu  alat  untuk  mentradisi  dan  
menunjukkan  keanekaragaman  budaya  yang  ada  di  
Indonesia. Etnik Tionghoa telah diakui sebagai suatu  
bagian  dari  kemultietnikan  Indonesia.  Walaupun  
mereka  berawal  dari  daratan  Cina,  namun  dengan  
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bertempat  tinggal  di  Indonesia  mereka  telah  
mengalami proses pembentukan identitas budaya Cina  
dengan  daerah  setempat.  Akulturasi  tersebut  
menghasilkan  identitas  seperti  Cina-Betawi,  Cina-
Jawa,  dll.  Akulturasi  ini  menghasilkan  suatu  etnis  
yaitu  etnis  Tionghoa.  Tionghoa  merupakan  sebutan  
untuk etnis Cina yang menetap di Indonesia dan telah  
mengalami akulturasi dengan budaya setempat (Ahira  
par.8).  Dengan  mempelajari  bahasa  Mandarin,  
diharapkan dapat timbul suatu sikap menghargai etnis  
lain dan melestarikannya sebagai salah satu identitas  
budaya Indonesia. 
Begitu pentingnya Bahasa Mandarin sehingga bahasa  
ini  ditetapkan  menjadi  salah  satu  mata  pelajaran  di  
setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar  
hingga Sekolah Menengah Atas. Maka banyak anak-
anak  yang  mulai  mempelajari  bahasa  ini  baik  itu  
karena  tuntutan  dari  orang  tua,  sekolah  maupun  
keluarga.  Hal  ini  menjadi  tambahan  mata  pelajaran  
yang harus dipelajari  oleh anak-anak dan tak jarang  
banyak anak yang malas belajar, terlebih jika ada tes  
pelajaran  yang  menggunakan  teori  maka  hal  yang  
dilakukan untuk menguasai bahan tes adalah dengan  
menghafal. Metode ini digunakan oleh sebagian besar  
anak-anak  ketika  belajar.  Mereka  umumnya  
berpatokan pada setiap kata di catatan atau buku cetak  
sebagai  kata-kata  yang  akan  dituliskan  sebagai  
jawaban  ketika  tes.  Hal  ini  menjadi  kebiasaan  dan  
akhirnya  anak  mengartikan  kata  'belajar'  adalah  
'menghafal'.  Hal  inilah  yang  menjadi  pemicu  
kemalasan belajar pada anak-anak. 
Sampai saat ini anak dominan mengunakan otak kiri  
untuk  menghafal.  Semua  kata-kata  diingat  satu  
persatu  tanpa  dimengerti  maksudnya.  Tidak  hanya  
anak-anak,  sebagian  besar  manusia  lebih  banya  
menggunakan  otak  kiri.  Menurut  Bernadette  Tyan  
dalam bukunya Melatih Anak Berpikir Seperti Jenius  
menjelaskan  bahwa  otak  kiri  berhubungan  dengan  
matematika,  logika  serta  bahasa,  sedangkan  otak  
kanan berkaitan dengan musik,  imajinasi  visual  dan  
pola.  Tetapi yang dapat membuat anak lebih mudah  
belajar  adalah  dengan  memaksimalkan  hubungan  
alami antara otak kanan dan otak kiri. 
Bahasa  merupakan  materi  pelajaran  yang  sulit  
dipahami  oleh  sebagian  orang,  terlebih  dalam  
penulisan  bahasa  asing  tersebut.  Bahasa  Mandarin  
dengan Hanzi yang menjadi tulisannya sering menjadi  
momok bagi sebagian orang yang akan mempelajari  
bahasa  ini.  Hanzi  adalah  tulisan  dalam  Bahasa  
Mandarin yang awalnya dibuat dengan menyimbolkan  
suatu  benda  tertentu  atau  yang  disebut  sebagai  
piktogram.  Simbol  tersebut  perlahan-lahan  berubah  
seiring  dengan  perkembangan  zaman  sehingga  
menjadi tulisan Hanzi yang dipakai sekarang.
Sumber : https://irvine.wikis.gdc.georgetown.edu
Gambar 1. Asal usul tulisan Hanzi berupa 
piktogram 
Karena  setiap  benda  disimbolkan  dengan  1  huruf  
maka  tulisan  Hanzi  memiliki  banyak  sekali  huruf  
dibandingkan dengan Bahasa Inggris ataupun Bahasa  
Indonesia  yang  terbatas  pada  26  abjad.  Untuk  
membantu pembelajaran tulisan Hanzi, saat ini telah  
banyak  beredar  buku-buku  baik  untuk  anak-anak  
maupun  dewasa.  Untuk  buku  anak-anak  biasanya  
berisi  materi  mengenai  kosakata  dan  gambar  yang  
mendukung arti dari kosakata tersebut. Ada pula yang  
berupa  cerita-cerita  ringan  dengan  gambar  seperti  
buku cerita bergambar. 
Untuk memudahkan mempelajari tulisan Hanzi, maka  
dibutuhkan  suatu  metode  lain  selain  menghafal.  
Metode  yang  digunakan  adalah  creative  learning  
dimana  anak-anak  lebih  menggunakan  otak  kanan  
sehingga proses pembelajaran dapat lebih efektif dan  
menyenangkan. Gambar adalah salah satu unsur yang  
digunakan. Tulisan Hanzi yang diajarkan akan melalui  
beberapa  tahap  yaitu  dari  jiaguwen  (tulisan  simbol  
yang mirip dengan bendanya) hingga kaishu (tulisan  
Hanzi yang dipakai sekarang).
Pemilihan media buku disebabkan karena buku adalah  
salah satu media perangsang otak yang efektif. Pada  
masa  anak-anak  lebih  baik  telah  dikenalkan  buku  
sehingga  otak  anak  dapat  berkembang  lebih  baik.  
Masa usia dini adalah periode emas (golden age) bagi 
perkembangan  anak-anak  dalam  memperoleh  
pendidikan.  Berdasarkan  penelitian,  sekitar  50%  
kapabilitas  kecerdasan  orang  dewasa  telah  terjadi  
ketika  anak  berumur 4 tahun dan  80% terjadi  pada  
umur  8  tahun  (Ahira  par.2-3).  Buku  adalah  media  
yang  fleksibel  karena  dapat  dibaca  kapan  saja  dan  
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dimana saja  serta  dapat  dibaca  oleh seluruh lapisan  
masyarakat baik itu meminjam ataupun membelinya,  
dimana model buku elektronik hanya dapat dijangkau  
oleh orang-orang berkelas atas saja. 
Seperti  yang  diketahui,  saat  ini  minat  baca  anak  
Indonesia sangat rendah. Indonesia menduduki urutan  
36  dari  40  negara  yang  dijadikan  sebagai  sampel  
penelitian  oleh  Progress  in  International  Reading  
Literacy Study (PIRLS). Munculnya berbagai media  
yang  lebih  menarik  dari  buku  seperti  televisi  dan  
komputer membuat anak menjadi jenuh dengan buku.  
Padahal anak harus diperkenalkan dengan bacaan agar  
mereka  dapat  cepat  menguasai  bahasa  serta  mahir  
dalam membaca.  Kebiasaan  membaca  suatu  bangsa  
sering menjadi  tolak ukur kemajuan atau peradaban  
suatu  bangsa  (Firdausi,  par.7).  Maka  dari  itu  
diperlukan  suatu  media  buku  yang  menarik  yang  
dapat menggugah minat baca anak. Perancangan ini  
akan  membuat  buku  dimana  didalamnya  terdapat  
beberapa halaman interaktif disertai cerita-cerita dan  
gambar-gambar  menarik  sehingga  dapat  menambah  
minat belajar dan baca bagi anak-anak. 
Perancangan  buku  edukasi  bergambar  mengenai  
tulisan  Hanzi  melalui  media  interaktif  dan  metode  
pembelajaran  piktogram  belum  banyak  dilakukan.  
Biasanya  buku-buku  pembelajaran  tulisan  Hanzi  
melalui  piktogram  hanya  ada  di  buku-buku  untuk  
orang  dewasa  dengan  bahasa  yang  sulit  dengan  
layout,  ilustrasi  seta  tampilan  yang kurang  menarik  
bagi  anak-anak.  Contohnya  adalah  buku  'Gampang  
Ingat  Aksara  China  Melalui  Kisah-Kisahnya  yang  
Menakjubkan',  yang  dibuat  oleh  Tan  Huay  Peng,  
ilustrator  Singapura.  Buku  ini  kemudian  
diterjemahkan  ke  dalam  bahasa  Indonesia  dan  
diterbitkan  oleh  PT.  Gramedia  Pustaka  Utama.  
Berikut adalah contoh gambar sampul depan serta isi  
buku 'Gampang Ingat  Aksara China  Melalui  Kisah-
Kisahnya yang Menakjubkan' :
Sumber : Buku Gampang Ingat Aksara China
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama
Gambar 2.  Buku Gampang Ingat Aksara China
Sumber : Buku Gampang Ingat Aksara China
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama
Gambar 3. Isi Buku Gampang Ingat Aksara China
Buku  ini  mengambil  piktogram  sebagai  metode  
pembelajarannya,  namun  yang  membedakan  dari  
perancangan  yang  akan  dibuat  adalah  sasaran  
perancangan  buku  yang  dituju.  Buku  karangan  Tan  
Huay Peng ditujukan untuk kalangan umum sehingga  
kosakata  yang  dipilih  adalah  kosakata  umum tanpa  
membandingkan  tingkat  kesulitan  tulisan  tersebut.  
Sedangkan  perancangan  buku  yang  hendak  dibuat  
akan  memuat  tulisan-tulisan  Hanzi dengan  tingkat 
kesulitan yang disesuaikan untuk anak-anak umur 8-
10 tahun yang merupakan sasaran perancangan buku  
yang hendak dibuat.  Perbedaan sasaran perancangan  
membuat  buku  karangan  Tan  Huay  Peng  terkesan  
lebih formal dengan ilustrasi tak berwarna dan tidak  
adanya  media  interaktif  yang  mempermudah  anak-
anak  mengingat  dengan  cara  yang  lebih  
menyenangkan.  Sedangkan  buku  yang  hendak  
dirancang  akan  menggunakan  media  interaktif  dan  
adanya  unsur  cerita  untuk  mengajak  anak-anak  
melatih kreativitas serta menarik minat baca anak. 
Metode Penelitian
Dalam  tugas  akhir  Perancangan  Buku  Edukasi  
Bergambar  Tulisan  Hanzi  ini  peneliti  menggunakan  
bebebrapa  metode  perancangan  diantaranya  adalah  
sebagai berikut:
Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan berasal dari data primer dan data  
sekunder. Sumber data primer adalah hasil wawancara  
terhadap  guru-guru  Bahasa  Mandarin  dan  dosen  
Sastra  Bahasa  Tionghoa  serta  hasil  kuesioner  yang  
ditujukan  pada  anak-anak  serta  orang  tua  anak..  
Sedangkan  data  sekunder  adalah  data  yang  berasal  
dari buku ataupun internet.
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Proses pengumpulan data ini menggunakan beberapa  
metode diantaranya:
a. Wawancara
Wawancara  perancangan  ini  akan  ditujukan  kepada  
guru-guru  berlatar  belakang  pendidikan  Sastra  
Mandarin  maupun  dosen  Sastra  Tionghoa  yang  
mengetahui  pola  pembelajaran  piktogram  tulisan  
Hanzi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui cara  
pengajaran  yang tepat  serta  hal-hal  lain  yang  dapat  
mendukung  pembelajaran  anak  terhadap  tulisan  
Hanzi.
b. Kuesioner
Dalam  perancangan  ini  akan  digunakan  kuesioner  
terstruktur dengan adanya pilihan berganda ( multiple  
choice)  dan  juga  disediakan  tempat  bagi  para  
respoden yang merasa tidak mendapat jawaban yang  
tepat di antara pilihan ganda tersebut untuk menjawab  
dengan jawaban lain. Kuesioner ditujukan bagi anak-
anak usia 8-10 tahun yang memiliki  mata pelajaran  
bahasa  Mandarin  di  sekolahnya , orang  tua  yang 
menyekolahkan  anaknya  di  sekolah  yang  memiliki  
mata pelajaran bahasa Mandarin serta orang lain yang 
mempelajari  bahasa  Mandarin.  Kuesioner  dilakukan  
untuk mengetahui pemahaman dan kesukaan anak dan  
orang  tua  terhadap  tulisan  Hanzi  sehingga  dapat  
ditemukan  suatu  hal  yang  dapat  mendukung  
perancangan buku agar lebih sesuai dan menarik bagi  
anak-anak.
c. Studi Literatur
Studi literatur merupakan usaha yang dilakukan untuk  
menghimpun informasi yang berkaitan dengan topik  
yang  hendak  disampaikan.  Metode  ini  merupakan  
observasi secara tidak langsung.  Studi literatur dalam 
perancangan  ini  akan  mencakup  buku-buku  yang  
menyinggung  tentang  asal  usul  tulisan  Hanzi, 
piktogram tulisan  Hanzi, dan studi tentang hubungan 
otak kanan dan otak kiri serta kebiasaan belajar anak  
usia 8-10 tahun.
Metode Analisis Data
Metode yang digunakan bersifat  deskriptif  kualitatif  
bermaksud untuk mendapatkan suatu penemuan yang  
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk membuat suatu  
perancangan.  Analisa  kualitatif  adalah  analisa  yang  
digunakan  untuk  memahami  interaksi  sosial,  
mengembangkan  teori,  memastikan  kebenaran  data,  
dan  meneliti  sejarah  perkembangan.  Dalam  
perancangan ini, analisa kualitatif dilakukan pada data  
yang  bersifat  kualitatif  seperti  data  hasil  pustaka,  
hasil  wawancara  serta  hasil  kuesioner.  Setelah  itu  
informasi-informasi tersebut diorganisir, dihubungkan  
dan  diambil  kesimpulannya  untuk  mendasari  
perancangan  dan  desain  buku  edukasi  bergambar  
tulisan Hanzi ini.
Konsep Perancangan
Perancangan  ini  akan  membuat  buku  edukasi  
bergambar  mengenai  tulisan  Hanzi.  Buku  akan  
mengajarkan  kemudahan  dalam  mengingat  dan  
mempelajari  tulisan  melalui  pendekatan  piktogram  
yaitu huruf yang merupakan simbolisasi dari sebuah  
benda hingga berangsur-angsur menjadi tulisan yang  
dipakai  sekarang.  Metode  pengajaran  ini  digunakan  
agar  anak  dapat  memaksimalkan  hubungan  kedua  
belah otak  (otak  kiri  yang  berkaitan dengan  bahasa  
dan  otak  kanan  yang  berkaitan  dengan  gambar)  
sehingga kegiatan  belajar  menjadi  lebih  mudah dan  
bertahan  dalam  jangka  waktu  lama  dibandingkan  
dengan teknik menghafal  yang  hanya menggunakan  
kinerja otak kiri saja.
Tujuan Kreatif
Tujuan kreatif dari pembelajaran tulisan hanzi melalui  
piktogram  adalah  agar  anak-anak  mulai  belajar  
dengan metode creative learning sehingga tidak lagi  
menggunakan  metode  menghafal  yang  hanya  
berjangka  pendek  dan  selalu  membuat  jenuh  anak-
anak.  Dengan  adanya  metode  pembelajaran   yang  
unik maka sasaran perancangan dapat menumbuhkan  
minat  belajar  dan  tidak  lagi  mengganggap  tulisan  
Hanzi sebagai topik yang menjadi penghambat ketika  
mempelajari bahasa Mandarin.
Strategi kreatif
Dalam membuat suatu perancangan dibutuhkan suatu  
strategi agar hasil dari perancangan dapat efektif serta  
menarik  bagi  sasaran  perancangan.  Maka  dari  itu  
buku  edukasi  bergambar  tulisan  Hanzi  ini  
menyertakan beberapa halaman interaktif serta adanya  
alur  cerita  sehingga  kesan  buku  pelajaran  yang  
membosankan  tidak  melekat  pada  buku  yang  
dirancang. Dengan demikian, maka anak-anak dapat  
belajar Hanzi dengan cara yang lebih menyenangkan.
Topik dan Tema
Topik yang dipakai untuk buku edukasi bergambar ini  
adalah  tulisan  hanzi  yang  merupakan  tulisan  yang  
dipakai  dalam  bahasa  Mandarin.  Buku  edukasi  
bergambar akan menampilkan tulisan Hanzi  melalui  
piktogram yang bertahap dari jiaguwen hingga kaishu.  
Jiaguwen  adalah  tulisan  awal  Hanzi  yang  berupa  
simbolisasi dari sebuah benda. Kaishu adalah bentuk  
tulisan  Tulisan  hanzi yang  dipakai  pada  jaman 
sekarang.  Tulisan  hanzi  yang  menjadi  topik  
pembahasan  akan  dispesifikkan  pada  benda-benda  
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yang sering dilihat  oleh anak-anak. Menurut  Lange,  
Mac  Kinnon dan  Nida  mengatakan  bahwa  semakin  
familiar anak dengan sebuah hal, maka semakin baik  
mereka dalam mengingat hal tersebut (dikutip dalam  
Cesaria  par.8).  Karenanya buku ini  akan  membahas  
beberapa  benda  yang  dekat  dengan  anak-anak  dan  
dijelaskan  secara  mendetail  melalui  piktogram  dan  
juga  disertakan  penjelasan  mengenai  urutan-urutan  
penulisan serta adanya latihan menulis. 
Tema  yang  akan  digunakan  dalam  pembelajaran  
dibagi  menjadi  2  sesuai  dengan  objek-objek  yang  
akan dipelajari oleh anak-anak, ketiga objek itu adalah  
alam, serta  manusia dan anggota tubuhnya.  Selain  
tulisan hanzi, buku juga akan melibatkan adanya alur  
cerita  yang melibatkan anak-anak untuk menuliskan  
tulisan hanzi sebagai salah satu misi untuk mengajak  
anak  berpartisipasi  dalam  cerita  tersebut.anak-anak  
akan  diajak  menulis  tulisan  hanzi dengan 
menggunakan  cerita,  di  mana  dalam  cerita  tersebut  
akan melibatkan misi-misi yang mengharuskan anak-
anak untuk membantu tokoh utama untuk menuliskan  
hanzi.  Urutan-urutan  penulisan  hanzi juga  akan 
dicantumkan mengingat  hal  ini  adalah materi  wajib  
yang perlu disampaikan karena berhubungan dengan  
kegiatan menulis hanzi. 
Karakteristik Target Audience
Kategori  anak-anak  dalam  perancangan  ini  adalah  
kelompok  umur  8-10  tahun  dan  dapat  digolongkan  
sebagai berikut:
a. Demografis
 Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan
 Umur           : 8-10 tahun
 Ekonomi        : Menengah ke atas
b. Geografis:
Anak  usia  8-10  tahun  yang  bersekolah  di  sekolah  
trilingual di Surabaya
c. Psikografis
Anak usia 8-10 tahun yang aktif, ingin tahu banyak  
hal tetapi kesulitan mengingat materi pelajaran yang  
disampaikan.
d. Behaviour:
Anak usia 8-10 tahun yang selalu menghafal pelajaran  
tetapi cepat melupakannya, dan tertarik dengan bahasa  
asing.
Konsep Kreatif
Konsep kreatif dari media pembelajaran tulisan Hanzi  
melalui  piktogram  adalah  agar  anak  dapat  belajar  
dengan menggunakan metode visualisasi baik dalam  
pelajaran  lain  maupun  dalam  pelajaran  bahasa  
mandarin  pada  khususnya.  Buku  akan  mengajarkan  
tulisan  Hanzi  melalui  teknik  visualisasi  dengan  
mengenalkan secara bertahap perubahan tulisan Hanzi  
dari  jiaguwen  yang  mirip  dengan  penggambaran  
objeknya hingga kaishu yang merupakan tulisan yang  
dipakai hingga sekarang. Hal ini diharapkan agar anak  
dapat mengaitkan antara tulisan dengan makna tulisan  
hanzi sehingga dengan demikian anak dapat dengan  
mudah  memahami  makna  dari  setiap  tulisan  hanzi. 
Selain itu anak juga diharapkan dapat berlatih menulis  
hanzi untuk  memperdalam  pemahaman  mengenai  
urutan-urutan penulisan tulisan hanzi yang benar.
Format Desain 
Desain  buku edukasi  bergambar  akan  menampilkan  
beberapa  elemen  interaktif  seperti  sliding  motion  
serta  penambahan  unsur  cerita  sebagai  media  
interaktif. Buku akan menampilkan cerita-cerita yang  
berhubungan  dengan  kosakata  hanzi.  Cerita-cerita 
akan  dilanjutkan  dengan  pengenalan  tulisan  hanzi 
secara  bertahap  serta  urutan-urutan  tulisan  hanzi. 
Kemudian akan dilanjutkan dengan halaman menulis  
agar anak-anak dapat menulis sesuai dengan urutan-
urutan yang telah diajarkan serta untuk memperdalam  
pemahaman terhadap tulisan hanzi.
Penjaringan Ide
Buku dirancang dengan menambahkan unsur cerita di  
dalamnya,  hal  ini  dikarenakan  anak-anak  pada  
umumnya  lebih  menyukai  cerita  sehingga  dapat  
menumbuhkan  minat  baca  pada  anak-anak  serta  
pembelajaran  terasa  menyenangkan.  Tokoh  utama  
dalam  cerita  merupakan  seorang  anak  laki-laki  
bernama  Wei  wei  dan  seorang  anak  perempuan 
bernama  Ling.  Setting  waktu  menggunakan  waktu  
jaman Cina dahulu karena topik yang diangkat adalah  
tulisan Hanzi berupa piktogram yang merupakan awal  
dari  pembentukan  tulisan  Hanzi  yang  dipakai  
sekarang.  Di  bagian samping  buku memuat  gambar  
tulisan  jiaguwen  hingga  kaishu.  Selain  itu  terdapat  
pula  penjelasan  dibalik  simbolisasi  tulisan  Hanzi  
tersebut serta urutan penulisan Hanzi yang benar. Di  
bagian akhir buku akan ada halaman untuk anak-anak  
melatih menulis yang di sajikan berupa sebuah misi  
yang  akan  membantu  tokoh  utama  untuk  
menyelesaikan cerita. 
Judul Buku
Buku  akan  berjumlah  2  seri  yang  dikelompokkan  
berdasarkan tema kosakata  yang akan dibuat.  Judul  
buku secara keseluruhan adalah 'Jia You Wei wei dan  
Ling'.  Tiap  seri  akan  memuat  sebuah  kisah  yang  
disesuaikan  dengan  tema  kosakata  yang  dipelajari.  
Seri  pertama berjudul  Selamat  Pagi  Alam, dan  seri  
kedua berjudul Terima Kasih Tabib.
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Sinopsis
Buku 1 : Selamat Pagi Alam
Buku  seri  pertama  mengambil  tema  alam  sebagai  
topik pembelajaran tulisan  Hanzi yang pertama. Hal 
ini  didasarkan  bahwa  topik  alam  memakai  tulisan  
Hanzi yang mudah sehingga cocok untuk  diajarkan  
kepada anak-anak. Menurut hasil wawancara dengan  
Bu Elisa, topik yang penting diajarkan terlebih dahulu  
kepada  anak-anak  adalah  benda-benda  disekitarnya  
yang diketahui oleh anak-anak. Oleh karena itu, topik  
alam dipilih  sebagai  objek  pertama  yang  dipelajari  
dalam buku seri 1.
Cerita berawal saat tokoh utama yaitu sepasang anak  
kembar  bernama  Wei  wei  (laki-laki)  dan  Ling  
(perempuan) disuruh ibunya mengantarkan kue pada  
bibinya  di  desa  sebelah.  Di  perjalanannya  mereka  
melewati  hutan,  gunung  dan  sungai  dan  melihat  
berbagai objek-objek yang berhubungan dengan alam.  
Setelah  berjalan  lama  dan  mendapat  bantuan  dari  
penghuni  hutan,  mereka  pun  akhirnya  sampai  pada  
tujuan.  Bibinya  senang  bertemu  keponakannya  dan  
hadiah  kue  dari  Wei  wei  dan  Ling.  Ia  pun  ingin  
bertemu ibu  Wei  wei  dan  Ling.  Bibinya  menyuruh  
Wei  wei  dan  Ling  untuk  mengingat  jalan  apa  saja  
yang  dilaluinya  dan  membuatkan  peta  sehingga  
mereka  dapat  sampai  di  rumah  Wei  wei  dan  Ling  
dengan selamat. Setelah membuat peta tersebut, bibi  
segera pergi bersama Wei wei dan Ling dant akhirnya  
mereka sampai dengan selamat di rumah ibu mereka  
dan memakan kue yang dibuat ibu Wei wei dan Ling  
bersama-sama.
Peran anak: 
Anak-anak  akan  membuat  sendiri  alur  peta  yang  
diinginkan. Pada akhir cerita, anak-anak akan diminta  
membantu  menuliskan  tulisan  Hanzi pada  peta 
mengenai objek-objek apa saja yang ia ingat dan ia  
lewati ketika melakukan perjalanan, untuk membantu  
Wei  wei  ,  Ling  dan  bibinya  kembali  ke  rumah  
mereka.
Kosakata yang dipelajari:
Kayu,  hutan,  buah,  batu,  gunung,  matahari,  sungai,  
kapal,  ikan,  jala,  sawah,  padi,  bambu,  kura-kura,  
awan, hujan,  burung, dan rumah.
Buku II :  Terima Kasih Tabib
Buku  ke  2  mengambil  topik  manusia  dan  anggota  
tubuhnya.  Pemilihan  topik  juga  didasarkan  pada  
benda-benda  yang dekat  dan  familiar  dengan  anak-
anak. 
Cerita  berawal  ketika  Ling  dan  Wei  wei  pergi  ke  
hutan  untuk  memetik  tanaman  untuk  makan  siang.  
Ketika memetik berbagai tanaman untuk dimakan,  
Wei wei menemukan jamur yang terlihat menarik dan  
memakannya.  Tiba-tiba  Wei  wei  sakit  perut,  Ling  
panik  dan  tidak  tahu  harus  berbuat  apa.  Kemudian  
seorang tabib tua yang melihat  hal  itu menawarkan  
agar  Wei  wei  diperiksa  olehnya.  Sesampainya  di  
rumah tabib Wei wei diperiksa pada bagian lidah dan  
mata  untuk  memastikan  apakah  ia  keracunan  atau  
tidak.  Setelah itu  tabib meracik obat dan menyuruh  
Wei wei meminumnya. Wei wei yang telah sembuh  
ingin  membalas  kebaikan  tabib.  Ia  dan  Ling  
mengajukan  diri  untuk  menjadi  asisten  sang  tabib  
selama  sehari.  Ketika  itu  datang  pasien  yang  
mengeluhkan  penyakit.  Setelah  itu  pasien  mulai  
berdatangan.  Ada  pasien  wanita  yang  mengeluh  
karena  giginya  sakit,  pasien  lelaki  yang  badannya  
sakit,  orang  tua  yang  kulitnya  bercak-bercak,  anak  
kecil  yang  telinganya  yang  sakit  dan  sebagainya.  
Sang tabib merasa tertolong oleh pertolongan Wei wei  
dan  Ling.  Setelah  selesai  pada  sore  hari,  tabib  
menyuruh Ling dan Wei wei untuk mendata pasien,  
dan  menuliskan  anggota  tubuh  yang  mereka  obati.  
Setelah selesai menuliskan data, tabib merasa senang  
dan  memberikan  hadiah  berupa  buah-buahan  yang  
baik untuk kesehatan.
Peran anak: 
Anak  akan  bertugas  untuk  mendata  pasien  dan  
menuliskan  tulisan  Hanzi mengenai  pasien  yang 
datang berobat serta nama-nama anggota tubuh yang  
sakit dan diobati. 
Kosakata yang dipelajari:
Lidah,  mata,  tulang,  kaki,  tangan,  lambung,  mulut,  
gigi,  telinga,  badan,   kulit,  muka,  laki-laki,  anak,  
orang tua, perempuan, ayah, dan ibu hamil.
Aplikasi Buku
Buku  terdiri  dari  2  seri.  Seri  pertama  akan  
menjelaskan tentang berbagai hal yang berhubungan  
dengan  alam  sedangkan  seri  kedua  berhubungan  
dengan manusia dan anggota tubuh.
Gambar 4. Isi Buku Seri Pertama
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Gambar 5. Isi Buku Seri Pertama
Gambar 6. Isi Buku Seri Kedua
Gambar 7. Isi Buku Seri Kedua
Kesimpulan
Bahasa  Mandarin  merupakan  salah  satu  bahasa  
terpenting di internasional selain bahasa Inggris. Hal  
ini  menuntut  pemerintah  Indonesia  untuk  
memasukkan  Bahasa  Mandarin  sebagai  salah  satu  
mata  pelajaran  di  sekolah  baik  di  sekolah  dasar  
maupun jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Namun  
masalah utama dalam mempelajari bahasa ini adalah  
tulisan Hanzi yang sangat sulit  untuk diingat.  Sejak  
dini,  anak-anak  selalu  disuruh  belajar  dengan  cara  
menghafal. Hal ini menjadi kebiasaan sehingga anak  
selalu merasa bosan ketika belajar dan pelajaran yang  
dihafal pun dengan cepat dilupakan.  Maka diperlukan  
suatu metode yang menarik yang dapat memudahkan  
dan menyenangkan bagi pembelajaran anak terhadap  
tulisan  Hanzi.  Berangkat  dari  masalah  itulah  buku  
edukasi bergambar tulisan hanzi ini dibuat. Salah satu  
cara untuk memudahkan pembelajaran adalah dengan  
menggunakan  gambar  sehingga  belajar  diarahkan  
pada metode memahami dan menvisualisasikan bukan  
menghafal. Karena itu buku ini mengangkat tulisan  
Hanzi yang awalnya merupakan gambaran sederhana  
dari  sebuah  objek  yang  diwakilinya.  Tulisan  
piktogram ini kemudian berkembang hingga menjadi  
tulisan Hanzi yang dipakai sekarang.  Pembelajaran  
tulisan  Hanzi  melalui  piktogram ini  akan  mengajak  
anak untuk menvisualisasikan tulisan Hanzi menjadi  
gambar-gambar  yang  mudah  ditangkap  oleh  otak  
anak. Buku edukasi bergambar ini dilengkapi dengan  
beberapa fitur interaktif yang dapat menjadi nilai tarik  
bagi anak-anak. Dengan demikian maka pembelajaran  
tulisan Hanzi dapat dipermudah dan anak-anak dapat  
mengingat  tulisan  Hanzi  dengan  cara  
menvisualisasikan  yang  lebih  mudah  dan  efektif  
daripada cara menghafal.
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